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Abstract: Treasurer Training Evaluation Program Personnel Expenditure Ministry of Finance.
The objective of this research isto evaluate treasurer training program for Ministry of Finance
staff in Pekanbaru Finance Education and Training Office based on 4 stages introduced by
Donald Kirkpatrick and to know factorsthat affect the treasurer training program. Thisreasearch
uses qualitative approach with descriptive method. The datagathered from: primary dataresources,
by observe to the location of the training program and interview by key informan consist of the
alumni of the treasurer training program, organizing committee, instructors, training evaluation
staff. Secondary data resources gathered from documents, such as Performance Report of
Treasurer Training and PerformanceA ccountability Report of Government Institution of Finance
Education and Training Office. The result of this research shows there is no standardization
related to thistraining soit is necessary to set the standardization of thistraining. Meanwhilethe
determinants factor of the success in training comes from input factor, process factor, output
factor, and outcome factor. However, input factor is the most important thing and the most
decisivein thetraining.

Abstrak: Evaluasi Program Pelatihan Bendahara Pengeluaran Pegawai Kementerian Keuangan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi program pelatihan bendahara pengel uaran
bagi pegawai Kementerian Keuangan padaBalai Diklat Keuangan Pekanbaru berdasarkan 4 tahapan
yang diperkenalkan oleh Donald Kirkpatrick dan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi pelaksanaan program pelatihan bendahara pengeluaran tersebut. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Sumber data diperoleh dari: Sumber
data primer, yang melalui observasi langsung ke lokasi pelaksananan pelatihan dan wawancara
dengan key informan yang terdiri dari paraalumni pesertaprogram pel atihan bendaharapengel uaran,
panitia penyelenggara, parapengajar, petugas evaluasi pelatihan. Hasil dari penelitianini adalah
belum adanya standarisasi yang baku terkait pel aksanaan pelatihan ini sehingga perlu dilakukan
penyusunan standarisasi atas pelaksanaan pelatihan ini. Adapun faktor penentu keberhasilan
suatu pelatihan bisa berasal dari faktor masukan, faktor proses, faktor keluaran dan faktor hasil.
Namun, faktor masukan adalah hal yang paling penting dan paling menentukan dalam pel aksanaan
suatu pelatihan.

Kata Kunci: Evaluasi pelatihan, sumber dayamanusia, program pel atihan, bendahara pengeluaran

PENDAHULUAN

Seiring dengan adanyareformasi birokrasi di
K ementerian Keuangan Republik Indonesia,
khususnyaBadan Pendidikan dan Pelatihan Ke-
uangan (BPPK) terus berupayameningkatkan
mutu pel ayanan dalam pel aksanaan pendidikan
dan pelatihan (Diklat) dengan melakukan upaya
penyempurnaan dan pengembangan kurikulum,
pemilihan dan penggunaan metode diklat, pe-
ningkatan mutu pengajar/instruktur sertapela-
yanan kesekretariatan/administrasi. Selain
BPPK jugamemperluas pelayanan di seluruh
wilayah Indonesia supayalebih menjangkau
satuan kerja(satker) di lingkungan Kementerian

Keuangan, yaitu dengan menambah Baai Diklat
Keuangan (BDK) baru yang semulaberjumlah
8 (delapan) menjadi 11 (sebelas) balai. Penam-
bahan tersebut salah satunyaadalah BDK Pe-
kanbaru.

BDK Pekanbaruaddahunitingang vertika
di bawah BPPK yang memiliki tugas pokok
membinadan melaksanakan pendidikan, pela-
tihan, dan penataran keuangan negaradi daerah
berdasarkan kebijakan teknisyang ditetapkan
oleh KepalaBPPK. Daerah yang menjadi wila
yah kerjaBDK Pekanbaru adal ah Riau, Kepu-
lauan Riau, Jambi, dan Bengkulu. Pel aksanaan
evaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan
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pendidikan dan pelatihan di bidang keuangan
negaraadd ah sdah satutugasnya Dalammelak-
sanakantugasnya, BDK Pekanbaru menyeeng-
garakanfungs: 1) Evauas dan pemantauan pen-
didikan dan pelatihan; 2) Penel aahan dan peni-
laian hasi| pendidikan dan pelatihan; 3) Penyia-
pan penetapan surat keterangan mengikuti pen-
didikan dan pelatihan (SKPP) yang didel egasi-
kan padaPusat; 4) Pengkajian dan penyusunan
laporan kinerja pelaksanaan pendidikan dan
pelatihan.

Dengan mengemban tugas dan fungsi
tersebut, adalah suatu ha yang mutlak bagi BDK
Pekanbaru untuk menye enggarakan pendidikan
dan pelatihan secaraefektif, efisien, dan sesuai
dengan kebutuhan unit pengguna. Untuk itu,
BDK Pekanbaru senantiasamel akukan penyem-
purnaan atas program-program diklat yang di-
selenggarakannya. Penyempurnaan dilakukan
sdah satunyamelaui pemberdayaan optimal atas
fungd evauas.

Fungsi evaluasi yang diselenggarakan
mencakuptigahal, yaitu evaluas perencanaan,
evaluas penyelenggaraan dan evaluasi pasca-
diklat. Evaluasi merupakan suatu aat untuk
mengukur salah satu Indikator KinerjaUtama
(IKU) BDK Pekanbaru, yaitu persentasediklat
yang berkontribusi pada peningkatan kinerja
aumni. Hal inilah yang kemudian menjadi titik
tolak untuk me akukan penyempurnaan program-
program diklat padaBDK Pekanbaru.

Terkait fungs evaluasi, terdapat indikasi
bahwaselamaini implementas fungs evauas
belum dilakukan atas dasar keinginan untuk
menyempurnakandiri, melainkanlebihdikarena-
kan tuntutan rutinitas. Monitoring atasimple-
mentas fungs ini jugabelum dilakukan dengan
optimal. Selamaini, fungs evauas hanyaber-
muarapada penyusunan |aporan hasil evaluas
tanpadisertai tindak lanjut perbaikan yang ber-
kelanjutan, sehinggabelum terdapat suatu hu-
bungan yangriil antarahasil evaluasi dengan
penyempurnaan programdikla BPPK khususnya
padaBDK Pekanbaru. Untuk itulah pengjaman
atasfungs evaluas menjadi agendaprioritasnya

Fokusutamapendlitianini adalah untuk satu
jenisprogram pelatihan yang dilaksanakan di
BDK Pekanbaru yaitu program pelatihan Ben-

daharaPengel uaran. Dasar pemilihan program
pel atihan bendahara pengel uaran sebagai objek
evauad addah: 1) Program pdlatihan bendahara
pengeluaran ini merupakan prasyarat utama
untuk menjadi seorang bendaharapengeluaran,
dimanahampir seluruhinstans pemerintahan
(Kementerian K euangan ataupun kementerian
danlembagapemerintah lainnya) membutuhkan
keberadaan bendaharapengel uaran, 2) Peminat
program pel atihan bendahara pengeluaran ini
sangat besar dan relatif konsisten dari tahunke
tahun, 3) Besarnyajumlah peminat program
pelatihan bendahara pengeluaran dianggap
sebagal indikasi bahwa program pel atihan ben-
daharapengel uaran merupakan program pela
tihanyangided bagi unit penggunayang terkait,
baik K ementerian K euangan maupun Kemen-
terian/Lembagapemerintah lainnya, secaraadmi-
nigratif maupun subgtantif, sehinggadiasumskan
program pelatihan tersebut mampu merepresen-
taskan program pelaihanterbaik yang disdeng-
garakan oleh BDK Pekanbaru.

Nurmansyah (2001) mengatakan bahwa
pelatihan (training) adal ah suatu kegiatan untuk
memperbaiki kemampuan seorang karyawan
dengan cara meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan karyawan daam menjdankan suatu
pekerjaan. Sedangkan pendidikan addah kegia
tan untuk memperbaiki kemampuan seorang
karyawan dengan meningkatkan pengetahuan
dan pengertian karyawan tentang pengetahuan
umum, termasuk peningkatan penguasaan teori
dan ketrampilan dalam pengambilan keputusan
dalam menghadapi persoal an--persoal an atau
masalah-masaah organisas.

Sedangkan Amstrong (1994) menyebutkan
bahwa pelatihan adal ah suatu s stem untuk me-
ngembangkan pengetahuan, keterampilan dan
perilaku sebagai pribadi untuk dapat menye-
suaikan dengan tugas dan tanggung jawabnya
dalam menyelesaikan pekerjaan. Sementara
Barry Cushway (1995) mengatakan bahwape-
latihan seperti kegiatan lain dalam organisas,
harus direncanakan dan berhubungan dengan
strategi organisas secarakese uruhan.

Program pelatihan Bendahara Pengel uaran
merupakan sal ah satu program pel atihan yang
disdenggarakan olen BDK Pekanbaru. Program
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pel ati han Bendahara Pengel uaran dimaksudkan
untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan
dan skap bendaharapengeluaran sesual dengan
peraturan yang berlaku. Kompetensi yang
dihargpkan medui program pdatihanini addah
gparatur yang mampu melaksanakan tugasdaam
menerima, menyimpan, membayarkan, menata-
usahakan dan mempertanggungjawabkan uang
untuk keperluan belanjanegaradalam rangka
pel aksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) padakantor/satuan kerjake-
menterian negarallembaga

Tujuan kurikuler umum program pelatihan
Bendahara Pengel uaran adal ah pesertamampu
mengel oladan mempertanggungj awabkan Uang
Persediaan (UP) untuk keperluan belanjanegara
dalam rangka pel aksanaan APBN di unit kerja
masing-masing sesuai dengan peraturan per-
undangan yang berlaku. Sedangkan tujuan ku-
rikuler khususnya adal ah peserta mampu: 1)
M el aksanakan pengel olaan Uang Persediaan; 2)
M el aksanakan pengujian ketersediaan danayang
dibutuhkan dan pembayaran tagihan; 3)
Mengelola Uang Persediaan/Pembayaran
Langsung; 4) Mel aksanakan tugaswajib pungut
pajak; 5) Mengerjakan pembukuan dan
pertanggungjawaban bendaharapengel uaran; 6)
Mengetahui S stem penerimaan dan pengeluaran
negara; 7) Mengetahui dan mel aksanakan etika
profes PNS, 8) Mengetahui prosespenydesaian
ganti kerugian negaraterhadap bendahara.

Program pel atihan bendahara pengel uaran
dilaksanakan selama 16 hari (termasuk ujian)
dalam waktu 94 jam pel atihan, masing-masing
jam pelatihan dilaksanakan selama45 menit.
Mata pel gjaran yang digjarkan meliputi: mata
pelgjaran pokok, mata pelgjaran penunjang,
ceramah dan ujian. Semuamatapelgaran pokok
dan penunjang diujikan dan lamaujian untuk
setigp pegaran minimal 60 menit maksmal 180
menit.

Sdah satuteori mengena evaluas pelaihan
yang dikemukakan Kirkpatrick dikenal dengan
The Four Levels Technique for Evaluating
Training Programs, yang terdiri atas. reaction,
learning, behavior dan result (Kaswan, 2011).
Pertama, reaks mungkin bisadidefiniskan se-
bagai sebergpabaik pesertapelatihan menyukai

program pel atihan tertentu. Kedua, learning atau
belgjar di sini didefiniskan sebagai sikap yang
berubah, pengetahuan dan ketrampilan yang
dipelgjari. Ketiga, behavior dilakukan untuk
mengetahui seberapa jauh perubahan yang
terjadi padamantan peserta pel atihan pada saat
diakembdi di lingkungan pekerjaannyasetelah
mengikuti pelatihan, khususnyaperubahan atas
perilaku ketiga domain kompetensi (penge-
tahuan, keterampilan dan sikap). Keempat,
result diakui Kirkpatrick sebagal evaluas yang
paling penting sekaligus paling sulit untuk di-
lakukan, yaitu sjauh mana pel atihan-pel atihan
yang dilakukan memberikan dampak atau hasil
terhadap peningkatan kinerjamantan pesarta, unit
kerja, maupun perusahaan secarakesel uruhan.

Pendlitianini bertujuan untuk mengevauas
program pelatihan bendaharapengel uaran bagi
pegawai Kementerian Keuangan pada Balai
Diklat Keuangan Pekanbaru berdasarkan 4
tahapan yang diperkena kan oleh Donald Kirk-
patrick dan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi pelaksanaan program pelatihan
bendahara pengel uaran bagi pegawai Kemen-
terian Keuangan padaBalai Diklat Keuangan
Pekanbaru.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Sumber data
diperoleh dari: a) Sumber data primer, yang
melalui observasi langsung ke lokasi pelaksa-
nanan pelatihan dan wawancara dengan key
informan yang terdiri dari paraalumni peserta
program pel ati han bendaharapengel uaran pada
BDK Pekanbaru, yaitu parabendaharapenge-
luaran padasatuan kerjadi bawah Kementerian
Keuangan yang berada di Kota Pekanbaru,
panitiapenyel enggaradan semuapihak yang
terlibat langsung dalam program pelatihan
bendahara pengeluaran padaBDK Pekanbaru
seperti: parapengajar, panitiapenyelenggara,
petugasevauas pelatihan, KepaaSeks Penye-
lenggaraan, Kepala Seksi Evaluasi, Kepala
Subbagian Umum, K epaaSubbidang Program
Pusdiklat Anggaran dan Perbendaharaan Bogor,
sertaPetugas Verifikas dan Akuntans Kantor
Pelayanan dan Perbendaharaan Negara (K PPN)
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Pekanbaru; b) sumber datasekunder, diperoleh
dari dokumen-dokumen berkaitan dengan
evaluas program pel atihan bendahara penge-
luaran di BDK Pekanbaru, seperti Laporan
KinerjaDiklat BendaharaPengeluaran, Lgporan
AkuntabilitasKinerjalnstans Pemerintah, Buku
Pedoman Penyelenggaraan Diklat Bendahara
Pengeluaran, dan Buku Program Diklat Benda-
haraPengd uaran. Andisisdatadilakukan dengan
langkah-langkah: @) reduks deta, b) display deta,
sertac) verifikas dan penarikan kesmpulan.

HASIL
Tahapan Evaluasi Pertama: REAKSI
Berdasarkan observas langsung kelokas
penyel enggaraan program pelatihan bendahara
pengel uaran, wawancaradengan pihak-pihak
yang terlibat |angsung dengan penyel enggaraan
program pel atihan bendahara pengel uaran se-
perti alumni peserta pelatihan, panitiapenye-
lenggara, pengajar pelatihan, pejabat yang
terkait, serta telaahan terhadap dokumen-
dokumen yang relevan, berikut ini adalah hasi
evaluas program pel atihan bendahara penge-
luaran di BDK Pekanbaru berdasarkan tahapan
evauas pertama, yaitutahapanresks (reaction).
Reaks pesertamengikuti pelatihan adalah
dengan menanyakan kepada pesertapel atihan
mengenal kepuasan pesertaterhadap program
pel atihan yang telah merekaterima, melakukan
observas langsung dan menel aah dokumen hasi|
evauas yang dilakukan oleh panitia. Setidaknya,
terdapat limaunsur/item yang bisadigunakan
untuk menggambarkan reaks peserta, yaitu: a)
Program pel atihan bendaharapengd uaran mem-
berikan manfaat yang berarti bagi calon ben-
daharapadasatuan kerjanya; b) Alokas waktu
yang digunakan dalam memberikan pelatihan
sudah sesuai dengan kebutuhan pengetahuan
yang dibutuhkan oleh caon bendaharaddamha
ini calon bendaharamerasawaktu pelatihannya
cukup memadai; c) Penggjar yang memberikan
meateri pelatihanmemiliki kompetens yang sesua
danmemiliki kemampuan menyampaikan materi
pelatihan secarabaik; d) Ketersediaan fasilitas
pel ati han berupasaranadan prasaranape atihan
yang memadai; €) Pelayanan panitiaterhadap
pesertapel atihan.

Has| evaluas program pelatihan bendahara
pengel uaran berdasarkan tahapan reaks peserta,
menyatakan bahwaprogram pel atihan bendahara
pengel uaran cukup memberikan manfaat bagi
parapesertapel atihan khususnyabagi paracaon
bendaharapengeluaran. Hal ini dapat dirasakan
oleh pesertadengan meningkatnya pengetahuan
merekamengenal tugaspokok, tanggung jaweab,
uraian pekerjaan, danfungs bendahara Manfaat
yang diterima ol eh peserta pel atihan berbeda
tingkatannya. Bagi parapesertayang merupakan
calon bendahara di satuan kerjanya, manfaat
pelatihan sangat berarti bagi merekadalam hal;
peningkatan pengetahuan dan keterampilan
mereka. Namun bagi peserta pel atihan yang su-
dah menjabat sebagai bendahara di satuan
kerjanya, peningkatan pengetahuan tetap ada,
namun |ebih kepadakoreksi dan penyegaran
kembdli aasilmuyang sudah merekamiliki. Saat
proses pel atihan berlangsung, pertanyaan atau
konsultas kepadapenggar |ebih banyak muncul
dari pesertayang sudah menjabat bendahara.
Pertanyaan tersebut terkait dengan seputar per-
masal ahan dan kasus-kasusyang terjadi terkait
pel aksanaan tugasnyasebagai bendahara.

Mengenai al okas waktu yang digunakan
dalam pel atihan secaraumum, alokasi waktu
sudah cukup memadai untuk mentransfer semua
matapel g aran dalam pel atihan kepada peserta.
Namun, alokasi waktu untuk masing-masing
pelgaran, adayang perlu ditambah dan adayang
perlu dikurangi. Matapelgjaran yang perlu di-
tambah waktunyaadal ah perpajakan bendahara
pengel uaran dan pembukuan bendahara penge-
luaran. Padamatapel g aran perpaj akan benda-
hara pengeluaran, dibahas semua jenis pajak
yang terkait dengan bendahara mulai dari a)
Pgjak Penghasilan (PPh) Pasal 21 yang dikena-
kan atasPegawal Negeri Sipil terkait ggji, honor,
uang makan dan penghasilan lai yang mereka
terimadan harusdikenakan PPh Pasal 21 dengan
tarif sesual dengan pangkat dan golongannya; b)
Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 22 yang dike-
nakan untuk belanjaatau pembelian barang; ¢)
Pgjak Penghasilan (PPh) Pasal 23 yang dikena-
kan untuk belanjaatau pembelian jasa; dan d)
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 10%
yang dikenakan untuk belanjaatau pembelian
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barang. Pajak-pajak tersebut dibahas secara
rinci mulai dari dasar hukumnya, aturan-aturan
yang melekat terkait petunjuk teknis pel aksa-
naannya, besaran tarifnyasampai dengan cara
perhitungan dan contoh-contoh penerapannya,
sehinggauntuk matape garanini menurut pesarta
tidak cukup dijelaskan dalam waktu 8 jaml at.
Perlu penambahan waktu sekitar 4 jamlat se-
hinggaa okasi waktuidea untuk matapelgaran
perpajakan bendaharapengeuaranini adaah 12
jamla. Adapun untuk matapel garan pembukuan
bendahara pengeluaran juga perlu ditambah
waktunyakarenamatapelgaranini merupakan
intisari dari pekerjaan dan tugas pokok seorang
bendahara pengeluaran dimana dalam mata
pelgaranini dibahasmengena dasar hukum atau
peraturan terkait pembukuan bendahara, konsep
teoritis, tata cara pembukuan, paktek pembu-
kuan bendaharasampai dengan |atihan soa dan
contoh kasus dalam pembukuan bendahara.
Matapelgaranini lebih banyak bersfat praktis
daripada teoritisnya sehingga lebih banyak
melibatkan pesertauntuk aktif dalam pelgjaran
ini yaitu dengan mempraktekan langsung me-
ngenai tata carapembukuan sekaligus menye-
lesaikan contoh soal latihan yang ada. Praktek
pembukuan memerlukan waktu yang lamase-
hinggauntuk mata pel ajaran pembukuan me-
merlukan tambahan alokasi waktu sampai
dengan 30 jamlat. Selain itu, perlu adanya
penambahan a okas waktu dalam ujian dalam
arti lokas waktu ujianyang saat ini diterapkan
selamadua hari untuk seluruh matapelgjaran
yang diujikan dirasakan sangat padat sehingga
perlu tambahan waktu satu hari supayatidak
terlalu padat dalam pel aksanaan ujiandanlebih
memberikan kel onggaran kepadapesertadaam
hal persiapan pelaksanaan ujian. Untuk mata
pel g aranyang perlu dikurangi waktunyaadaah
etika profesi PNS karena mata pelgjaran ini
sudah digjarkanjugapadapelatihanyanglain.
Terkait dengan pengajar dalam pelatihan
bendahara pengeluaran, evaluas terhadap pe-
ngajar sudah baik dengan hasil evaluasi yang
menyatakan bahwapengajar memiliki kompe-
tensi dan pengetahuan yang bagus dan sesuai
dengan bidang atau materi pelgjaran yang di-
garkan. Namun di sisi lain, para pengajar

sebaknyaperlumemiliki kemampuanyanglebih
baik ddam menggar atau dalam menyampaikan
meateri pelgaran kepadapesartape aihankarena
peserta merasa ada beberapa pengajar yang
kurang memiliki kemampuan dalam menyam-
paikan materi pelatinan. Sdainitu, penggar perlu
memahami kurikulum materi yang disampai-
kannyakarenaadanyapengajar yang menyam-
paikan materi yang tidak sesuai dengan materi
pel atihan/materi yang tidak terdapat di dalam
modul pelatihan.

Dalam hal ketersediaan fasilitas pelatihan
berupa sarana dan prasarana yang memadai,
perlu diketahui bahwaselamaini BDK Pekan-
baru mel aksanakan program pel atihan benda-
harapengeluaran di hotel-hotel yang beradadi
kota Pekanbaru sehingga hasil evaluasi atas
fadlitaspel atihan sangat tergantung dari fasilitas
hotel yang digunakan padasaet itu. Pelaksanaan
pelatihan di hotel disebabkan karenaBDK Pe-
kanbaru belum memiliki gedung asramadan
keterbatasan ruangan kelas untuk pelatihan
mengingat pelatihan bendahara pengeluaran
merupakan jenis pel atihan yang membutuhkan
waktu 16 hari (2 minggu) dan pesertadiasrama-
kan (menginap di tempat pelatihan). Secara
umum, hasil evalues aasfaslitaspeatihanyaitu:
menu konsums makanan yang kurang bervariag,
kebershan kamar dan ruangan kelasyangmasih
kurang, fasilitasmenggjar yang kurang lengkap
seperti tidak adanya whiteboard, kurangnya
jaminan keamanan dari pihak hotel atasbarang
-barang milik pesertapelatihan, tidak adanya
meabelgar yang representatif di kamar peserta,
dan kurangnya fasilitas penerangan (lampu
belgjar) untuk pesertadi kamar hotel.

Adapun evaluas atas pelayanan panitia
bahwabelum adastandarisas terhadap panitia
yang bertugasdalam pelatihan. Hal ini terlihat
dari penampilan panitiayang terkadang berse-
ragam |lengkap dan terkadang jugakurang leng-
kap (misalnya: tdak memakai tanda pengenal
pegawai). Panitia harus|ebih cepat dan lebih
tanggap dalam merespon keluhan-keluhan dari
pesertapel atihan sertakurangnyainteraks dan
keakraban antarapesertadan panitiapel atihan.
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Tahapan Evaluasi Kedua: PEMBELAJARAN

Berdasarkan observas langsung kelokas
penyel enggaraan program pelatihan bendahara
pengel uaran, wawancaradengan pihak-pihak
yang terlibat |angsung dengan penyel enggaraan
program pel atihan bendahara pengel uaran se-
perti alumni peserta pelatihan, panitiapenye-
lenggara, penggar pelaihan, pgabat yang terkait,
sertatel aahan terhadap dokumen-dokumen yang
relevan, berikut ini adalah hasil evaluas program
pelatihan bendaharapenge uaran di BDK Pekan-
baru berdasarkan tahapan evaluas keduayaitu
tahapan pembelgjaran (learning).

Hasl| evauas dalam tahapan pembelgaran
(learning) ini bisadilihet dari hesil pretest maupun
post test atau hasil ujian pelatihanini yang me-
rupakan hasil evaluas belgjar pesertapel atihan.
Evauas hasil belgjar pesertapel atihan adalah
penilai an terhadap pengetahuan, keterampilan
dan sikap pesertadalam mengikuti pelatihan.
Evaluas ini diwujudkan dalam bentuk penye-
lenggaraan ujiantertulis padasetigp akhir pel ati-
han. Evauas belgar mempunyai bobot/pengarun
yang paling besar dalam menentukan syarat
kel ulusan untuk memperol eh sertifikat, selain
aspek kehadiran dan aktifitas. apat diketahui
bahwapadatahapan evaluasi ini, hasil evaluas
sangat bagus. Hd ini terlihat dari hasil ujianatau
hasil evaluasi belajar peserta pelatihan yang
menunjukkan tingkat kel ulusan pesertapel atihan
bendahara pengeluaran adalah di atas 95%.
Artinyabahwa sebagian besar atau di atas 95%
pesertatelah menguasal pengetahuan dan kete-
rampilan sebagai bendahara. Adapun peserta
yangtidak lulusujian atau evaluas hasil belgar,
diberikan kesempatan untuk dapat mengikuiti
pel ati han padaangkatan yang selanjutnya.

Tahapan Evaluasi Ketiga: TINGKAH LAKU

Berdasarkan observas langsung kelokas
penyel enggaraan program pelatihan bendahara
pengel uaran, wawancaradengan pihak-pihak
yang terlibat |angsung dengan penyel enggaraan
program pelatihan bendahara pengeluaran
seperti alumni pesertapel atihan, panitiapenye-
lenggara, pengajar pelatihan, pejabat yang ter-
kait, sertatelaahan terhadap dokumen-dokumen
yang relevan, berikut ini adalah hasil evaluasi

program pel atihan bendahara pengeluaran di
BDK Pekanbaru berdasarkan tahapan evaluas
ketigayaitu tahapan tingkah laku (behavior).
Has| evaluas padatahapantingkahlakuini
add ah sebagian besar dumni pelatihan bendahara
pengel uaran tel ah menjabat sebagai bendahara
pengeluaran pada satuan kerjanya masing-
masing dan telah mempraktekkan hasil pengeta:
huan yang diperoleh saat pelatihan ke dalam
pel aksanaan pekerjaannyasebagai bendahara.
Sebagian alumni pelatihan yang tidak diangkat
sebagal bendaharajugaadayang memprakiek-
kan hasi| pengetahuan nyadalam pekerjaannya
karena yang bersangkutan bertugas sebagai
ad sten bendahara. Namun, beberapapesertaada
yang belum bisamempraktekkan hasil pelatihan
karenabelum menjabat sebagai bendaharadan
bidang pekerjaan yang dijalaninyatidak ber-
hubungan dengan tugas perbendaharaan.
Padaprakteknya, masihdijumpal kesaahan-
kesa ahan ddam ha pembukuan bendaharayang
perbaikannyadilakukan dengan carakoreksi
atashasi| pembukuan yang dimaksud. Sdainitu,
terkadang muncul permasalahan atau kasus-
kasusbaruterkait transaks keuanganyang belum
bisadipecahkan oleh bendaharaitu sendiri se-
hinggabendaharaperlu konsultas dengan Kan-
tor Pelayanan Perbendaharaan Negarasetempat
atau dengan pihak penggjar untuk menyelesaikan
kasustransaks keuangan yangterjadi.

Tahapan Evaluasi Keempat: HASIL

Berdasarkan observas langsung kelokas
penyel enggaraan program pelatihan bendahara
pengel uaran, wawancaradengan pihak-pihak
yang terlibat |angsung dengan penyelenggaraan
program pelatihan bendahara pengeluaran
seperti alumni pesertapel atihan, panitiapenye-
lenggara, pengajar pelatihan, pejabat yang ter-
kait, sertatelaahan terhadap dokumen-dokumen
yang relevan, berikut ini adalah hasil evaluasi
program pel atihan bendahara pengeluaran di
BDK Pekanbaru berdasarkan tahapan evaluas
keempat yaitu tahapan hasil (result).

Pada tahapan evaluasi keempat atau
tahgpanhad| ini, has| evaluas sdah satunyadapat
dilihat dari ketepatanisi dan ketepatan waktu
dalam penyampaian Laporan Pertanggung-
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jawaban (LPJ) Bendahara kepada Kantor
Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN)
Pekanbaru. Untuk satuan kerjadi lingkungan
Kementerian Keuangan di wilayah kerjaK PPN
Pekanbaru, sudah menyampaikan L PJbendah-
arasecaratepat waktu dan tepat / benar secara
is dan kelengkapan dokumennya. Hamper
seluruh satker di lingkup Kementerian K euangan
wilayah kerjaK PPN Pekanbaru telah mempe-
roleh penilaian yang cukup baik dalam hal pe-
nyampaian L PJ Bendahara ke KPPN Pekan-
baru. Penilaian atasL PJBendaharadidasarkan
atas ketepatan isi dan kelengkapan dokumen
LPJ.

Adapununsur landaammengevauas taha
pan hasil adalah dengan melihat besarnya
penyerapan anggaran dari satuan kerja dan
ketepatan waktu dalam pembayarantagihan oleh
bendaharakepadarekanan. Dalam hd redlisas
anggaran, penilaian KPPN atas penyerapan
anggaran satker masih kurang bagus. Hal ini
mengindikaskan bahwabendaharasatker masih
terkesan lambat dalam ha pencairanm danake
KPPN. Sgjalan dengan hal tersebut, sering ter-
jadi keterlambatan dalam pembayaran tagihan
kepadarekanan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan evaluasi secaramenyeluruh
terhadap program pel atihan bendahara penge-
luaran untuk pegawai K ementerian Keuangan
padaBalai Diklat K euangan Pekanbaru, terlihat
bahwa perlu adanya kajian yang lebih
komprehensif dantindak |anjut yang nyataatas
hasi| evaluas demi tercpitanyasuatu perbaikan
atasprogram pel atihan yang telah dilaksanakan.
Artinya, perluadanyakajian secararinc terhadap
measing-masing komponen atau unsur yang telah
dievaluas untuk depat diketahui kekurangan dan
kelebihan atas pelaksanaan atau redlisas di
lapangan padamasing-masing komponen ter-
sebut, dan untuk selanjutnyaagar dapat dirumus-
kandternativesolus yangterbaik ataskekurangan+
kekurangan yang adamelalui suatu rumusan
kebijakan yang memuat adanyaperbai kan untuk
keseluruhan.

Sudah selayaknya bahwa pelaksanaan
pel atihan bendahara pengel uaran bisamemberi-

kan manfaat dalam bentuk peningkatan ke-
mampuan dan kompetensi peserta pelatihan,
namun jugabisamenambah manfaet lain berupa
meningkatnyamotivas pesertapel atihan untuk
mau dan mampu menjadi bendahara yang
kompeten. Hal ini terkait dengan adanyasanks
untuk bendaharayang tercantum dalam pasa 14
BabV Peraturan Direktorat Jenderal Perbenda:
haraan Nomor PER-47/PB/2009 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Penatausahaan dan
Penyusunan L aporan Pertanggungjawaban (LPJ)
Bendahara Kementerian Negara/Lembaga/
Kantor/Satuan Kerja. Dalam peraturan tersebut
disebutkan bahwa keterlambatan dalam pe-
ngajuan LPJ bendahara atau tidak menyam-
paikan L PJbendaharake K PPN dapat dikena-
kan sanksi berupa penundaan penerbitan Surat
Perintah Pencairan Dana atas Surat Perintah
Membayar yang digukan. Sdainitu, bendahara
bertanggungjawab secarapribadi atasuang yang
dikelolanya.

Menurut Manullang (2001) terkait penger-
tianmotivas, bahwaddammotivas (motivation),
Orang akan bersungguh-sungguh dalam
mel aksanakan suatu tugastertentu, bilaadadaya
perangsangnya. Demikian jugaparapengikut
lati han akan bersungguh-sungguh, jikamereka
melihat adanyadayaperangsang untuk bersikap
demikian. Kenaikan upah atau kenaikan ke-
dudukan add ah bebergpadayaperangsang yang
dapat dipergunakan untuk merangsang para
pengikut latihan begar sungguh-sungguh sdama
latihan. Partisipas aktif (active participation),
di dalam latihan, parapengikut harusturut aktif
mengambi1 bagiandi daam pembicaraan. Oleh
karenaitu, pendidikan harusdijalankan bukan
semata-matamemberi kuliah. Sistem pendidikan
dengan jalan memberikan kuliah seringkali
membosankan sebab tidak adanyahak untuk
membantah ataumengetahui sebab dan akibatnya
Oleh karenaitu, pendidikan harus dapat mem-
berikan kesempatan untuk bertukar pikiran
antaras pelatih denganyang dilatih, sehingga
pengikut |atihanturut aktif berpikir sdamalaihan
yang bersangkutan. Oleh karenaitu, motivasi
kepada peserta dapat diberikan dalam bentuk
penyampaian motivasi oleh pengagjar, adanya
urutan peringkat atas hasil pelatihan dan atas
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urutan peringkat tertinggi diberikan hadiah, atau
dengan adanya tunjangan/honor khusus bagi
jabatan bendahara.

Terkait masukan atas alokasi waktu atau
jamlat (jam pelatihan) pada masing-masing
pelgaran, ddamhd ini perluadanyakgianulang
ataskurikulumyang disusun untuk menila gpakah
aokad jamlat terhadap masing-masing pdgaran
sudah sesuai atau masih perlu adanya revisi
jumlahjamlat. Kurangnyaa okas waktu/jamla
padabeberapa pel g aran sal ah satunyadi sebab-
kan oleh adanyarevis materi pelgjaran berupa
penambahan materi pada pelgjaran tersebut
namuntidak diikuti dengan penambahan alokas
waktu. Penyebab lain karenapesertasulit me-
mahami materi pel g aran sehinggadiperlukan
penjelasan yang lebih mendalam disertai contoh
dan penerapannyasehinggahal ini berdampak
padakurangnyaa okas waktu daam pelgjaran
tersebut.

Terkait penggjar, hasil evaluasi terhadap
pengajar sudah baik. Hal ini karena pengajar
sdlaindari widyaiswaraBaai Diklat Keuangan
Pekanbaru, penggar jugaberasa dari unit teknis
perbendaharaan yaitu dari Kanwil Direktorat
Jenderal Perbendaharaan Provins Riau dan
KPPN Pekanbaru. Oleh karenaitu, kompetens
penggar sudahtidak diragukanlagi. Namunyang
perlu dicermati adalah kemampuan dalam
menyampai kan materi / kemampuan menggjar.
Dalam hal ini, Balai Diklat sebagai pihak
penyelenggaratelah me akukan antisipas dengan
memberikan Training of Trainer (TOT) kepada
seluruh penggar Baai Diklat, baik dalam bentuk
workshop, seminar maupun pelatihan. Sdainitu,
perluadanyastandarisas ddamteknik menggar,
sd ah satu caranyadengan memberikan rekaman
video yang beris tentang contoh caramenggjar
yang baik kepadaseluruh penggjar.

Meskipun program pelatihan bendahara
dilaksanakan di hotel, namun perlu adanya
sandarisas tentang kelengkapan fadlitas, sarana
dan prasaranauntuk penyelenggaraan pelatihan.
Padakenyataannya, standarisas tersebut belum
ada, sehinggaBdai Diklat sebagai pihak penye-
lenggarapelatihan, dalam memilih hotel sebagai
lokas pelatihan |ebih kepada pendekatan keter-
sediaan anggaran/dana. Oleh karenaitu, perlu

diusulkan kepadapembuat program/ kebijakan
yangddamhdl ini addah Pusdiklat Anggaran dan
Perbendaharaan untuk membuat standarisasi
terkait saranadan prasaranauntuk pelaksanaan
pel atihan bendahara sehingga dalam pel aksa-
naannya, penentuan tempat dan lokas pelatihan
mengacu kepada standarisas yang ada. Hal-hal
yang perludistandarisas seperti ruangan kelas,
kamar peserta, makanan dan minuman, serta
fedlitaslannyaseperti penerangan, tempat ibadah,
tempat olahraga, danlain-lain.

Untuk pelayanan panitia, sampai saat ini
belum diatur mengenai pedoman atau petunjuk
khusus mengenai tatacaradan prosedur panitia
dalam melayani peserta terutama dalam hal
penampilan dan sikap panitia. Oleh karenaitu,
diperlukan adanyastandarisas ataspelayanan
panitiakepadapesertapelatihan. Misalnya: da-
lam hal penampilan, panitiaharusberdasi dan
memakai tandapengend.

Untuk evaluas hasil belgjar pesertatelah
menunjukkantingkat kelulusanyang cukuptinggi,
namun perlu adanyavaidas atassoa ujian dan
standarisas dalam soal ujian sehinggasoa yang
diujikan untuk setigp angkatan memiliki tingkat
kesulitan yang setaradan terhindar dari adanya
kesal ahan naskah soal baik dalam segi tekstual
maupunis dansubstand. Sdanitu, perluadanya
variad sod ujianyang berbedadi setigp angkatan
untuk menghindari adanyakebocoran sod ujian.

Dalam hal tingkah laku, ketika alumni
pelatihan tel ah menjadi bendaharadan mampu
mempraktekan pengetahuan yang didapat-
kannyasdlamapel atihan, ha ini perlu ditunjang
dengan adanya moral dan sikap yang baik
sebagai bendahara, salah satunyadengan cara
menerapkan kode etik sebagai pegawai. Perlu
diketahui bahwa jabatan bendaharamemiliki
tingkat kerawanan yang tinggi terhadap terjadi-
nyatindak pidanakorups . Oleh karenaitu, skap
mental yang jujur danamanah perludimiliki oleh
seorang bendahara. Sikap tersebut bisamulai
ditanamkan saat pel atihan melalui pemberian
materi terkait pembinaan mentad danskap pegawal.

Terkait hasil, sdlah satuindikatornyamel aui
penyusunan L PJbendahara. Ddamhd ini, KPPN
yang memberikan penilaianterkait kebenaranis
dan ketepatan waktu dalam penyampaian LPJ
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bendahara. Namun, sdlain L PJbendahara, pem-
bukuan bendaharajugamenjadi tolok ukur atas
kinerja bendahara tersebut. Oleh karenaitu,
hasi| audit dari aparat pengawasaninternal mau-
pun eksternal bisamenjadi patokan ataskinerja
bendaharatersebut. Hal ini bisaterlihat dari ada
atau tidaknya temuan oleh aparat pengawas
terhadap pembukuan yang dilakukan oleh ben-
dahara

Menurut Windham, Douglas(1990), faktor-
faktor dominan dalam proses pel atihan, dapat
dijelaskan bahwafaktor input (masukan) yang
terdiri dari karakteristik peserta, pendidik/
instruktur, lembaga, kurikulum, dan dukungan
sarana prasarana mempengaruhi proses pem-
belgjaran (processes) dalam suatu penyeleng-
garaan program pendidikan/pel atihan. Sehingga
dapat dimaknai bahwafaktor input dan proses
dapat disebut sebagai determinants (penentu)
terhadap keberhasilan suatu program baik output
atau keluaran (yang meliputi perubahan dan
peningkatan aspek kognitif, afektif, dan psi-
komoatorik) maupun outcomesatau dampak yang
diperoleh oleh sasaran dari program pendidikan/
pelatihan tersebut (yang meliputi perolehan
pekerjaan, peningkatan produktivitas, peruba-
han status sosial ekonomi dan sebaginya).

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberha-
slan program pel atihan tidakterlepas dari kom-
ponen-komponen penting dari program tersebuit.
Menurut Djudju Sudjana (2008), keberhasilan
suatu program pendi dikan merupakan bagian
dari keterkaitan fungsional sistem pendidikan
yang sdling melengkapi. K eterkaitan fungsiona
sistem pendidikan atau pel atihan tersebut terdiri
darifaktor input-process-output-outcomes.
Wahyudi Ruwiyanto (1994) menjelaskan me-
ngena s stem masukan-ke uaran pendidikan atau
pelatihan (Educational -1 nput-Output System)
yang berkaitan dengan keberhasilan program
yakni raw input (latar belakang pendidikanfor-
ma pesartapd atihan), insrumenta input (pelih,
fasilitag/alat) berkaitan dengan throughput
(proses pembel gjaran), output (perubahan kog-
nitif, afektif, dan psikomotorik), dan outcome
(manfaat ekonomi/sosia bagi peserta). Sedang-
kan menurut Wahyudi (2001) dalam pendlitian-
nyamengungkapkan bahwafaktor latar belakang

pendidikan formal sebagai bagian dari karak-
teristik pesertapel atihan, kemampuaninstruktur,
ketersediaan fasilitas, daninterkas prosesbela
jar mengajar pel atihan merupakan faktor yang
mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan
pel atihan (output).

Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksa-
naan program pel atihan bendahara pengeluaran
padaBaai Diklat Keuangan Pekanbaru dapat
dilihat dari empat komponen yaitu komponen
masukan (input), komponen proses, komponen
keluaran (output), dan komponen hasil (out-
come). Komponen input terdiri dari pesertape-
latihan, penggjar, lembaga, fasilitas sertasarana
dan prasarana pelatihan. Namun yang paling
penting dan sangat menentukan dalam komponen
input adalah lembagaatau pihak penyelenggara
pel atihan dimanapihak penyel enggard ah yang
bi samenentukan siapapesertanya, bagaimana
kualitas pengajarnya, sertabagaimanakeleng-
kapan dari sfasilitas dan saranaprasarananya.
Olehkarenaitu, baik buruknyapanitiapenyele-
nggaramempengaruhi ssmuaunsur dalam kom-
poneninput.

Dalam komponen proses, pemanfaatan tek-
nologi, penggunaan buku pedoman penyeleng-
garaan dan penentuan alokasi waktu pelatihan
merupakan unsur yang ikut mempengaruhi proses
pel atihan. Adapun perubahan sikap dantingkah
laku sertapeningkatan pengetahuan dan kom-
petens merupakan komponen kel uaran dalam
proses pel atihan yang akan memberikan hasi|
berupapeningkatan karir dan penghasilan para
aumni pelatihan.

SIMPULAN

Berdasarkan evauas atasprogram pelatihan
bendaharapengel uaran untuk pegawal Kemen-
terian Keuangan padaBalai Diklat Keuangan
Pekanbaru menggunakan teori Kirkpatrick,
dapat dis mpulkan bahwasudah adanila positif
berupakepuasan peserta atas proses pel aksa-
naan pelatihan. Namun perlu adanyastandarisas
terkait fasilitas, sarana, prasarana, sertapelaya
nan panitiapadasaat pelatihan. Terkait pembe-
lgjaran, perlu adanya satandarisasi dalam hal
metode menggjar dan validitas soal ujian serta
perlu adanya pelatihan bagi pengajar untuk
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meningkatkan kemampuan mengajarnya se-
hinggatercapai tingkat kel ulusan pesertasebesar
100%. Dalam hal tingkah laku, peserta perlu
dibekai dengan pelgaran mengeani skap mora
dan etikayang baik sebagai bendahara untuk
menghindari terjadinyakorups. Adapun untuk
hasil, perlu pengawasan dari aparat pengawas
untuk |ebih mengoptimakan kinerjabendahara.

Terkait faktor-faktor yang mempengaruhi
pelaksanaan program pelatihan bendahara
pengeluaran pada Balai Diklat Keuangan
Pekanbaru dapat dilihat dari empat komponen
yaitu komponen masukan (input), komponen
proses, komponen keluaran (output), dan kom-
ponen hasil (outcome). Daam hd ini, komponen
input yang memberikan peranan penting atas
keberhasilan suatu pel atihan dimanakomponen
input terdiri dari peserta pelatihan, pengajar,
lembaga, fasilitas serta sarana dan prasarana
pelatihan. Faktor-faktor |ain add ah pemanfaatan
teknologi, penggunaan pedoman penyeleng-
garaan, dan penentuan alokas waktu pelatihan
(komponen proses). Faktor yang berasal dari
komponen output adal ah perubahan sikap dan
tingkah | aku serta peningkatan pengetahuan dan
kompetens. Adapun yang berasal dari kompo-
nen hasil adal ah peningkatan karir, kinerja, dan
penghasilan bagi pesertapel atihan.
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